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Abstrak 

Kemajuan dibidang teknologi, komputer, dan telekomunikasi mendukung perkembangan teknologi 

berbasis digital. Dengan demikian, pelaku usaha makanan khususnya keripik balado tidak perlu lagi 

mengalami kesulitan dalam pembuatan laporan keuangan dalam aktivitas usahanya. Sama halnya 

dengan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem dalam sebuah 

organisasi yang bertanggung jawab untuk penyiapan informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan 

pengolahan data transaksi yang berguna bagi semua pemakai baik di dalam maupun di luar 

perusahaan. Sosialisasi dan pelatihan ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu para pelaku usaha 

dalam mengelola informasi keuangan secara efisien dan penghematan waktu serta biaya dalam 

mengelola informasi keuangan untuk proses pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan menyusun laporan keuangan 

menggunakan Accurate dan Diskusi dengan pengelola usaha tersebut. Kegiatan ini dapat mengubah 

persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya sistem informasi akuntansi serta pelaku UMKM juga 

memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis digital dalam 

aktivitas usahanya 

Kata kunci: Umkm, Sia, Accurate 

 

Abstract 

Advances in technology, computers and telecommunications support the development of digital-based 

technology. In this way, food business actors, especially balado chips, no longer need to experience 

difficulties in preparing financial reports for their business activities. Similar to the Accounting 

Information System, the Accounting Information System is a system in an organization that is 

responsible for preparing information obtained from collecting and processing transaction data that is 

useful for all users both inside and outside the company. This socialization and training is carried out 

with the aim of helping business actors manage financial information efficiently and save time and 

costs in managing financial information for the decision-making process. The methods used in this 

service are socialization, training and assistance in preparing financial reports using Accurate and 

Discussion with the business management. This activity can change the perception of MSME actors 

about the importance of accounting information systems and MSME actors also have the ability to 

implement digital-based accounting information systems in their business activities. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini telah memasuki Era Revolusi Industri 4.0 dimana terjadi pergeseran dari suplai bisnis 

yang terhubung secara digital yang lebih menjadi signifikan. Dalam hal ini bagaimana pelaku 

masyarakat, pemerintah, dan terutama pelaku usaha menghadapi masalah perkembangan teknologi 

yang sangat mempengaruhi dunia bisnis. Sebagai salah satu perkembangan perekonomian, UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) harus menyesuaikan penggerak teknologi dalam melakukan 

praktek usahanya. Masih banyak sekali kekurangannya mulai dari sumber daya manusia, lingkungan 

kerjanya serta pembukuan pencatatan laporan keuangan yang masih belum sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Penerapan Akuntansi dalam kegiatan bisnis di kalangan UMKM masih 

banyak merasa kesulitan dalam hal ini salah satu pemicunya keterbatasan sumber daya manusia dalam 

mengelola laporan keuangan. Demikian pula halnya dengan usaha keripik balado 4x7 di Jl.Belakang 

Olo 1 No 22, Kp jao Kota Padang. Dalam menjalakan usaha keripik balado 4x7 menghadapi berbagai 

masalah terutama dalam pembuatan laporan keuanganya. Laporan Keuangan yang baik akan mampu 

membuat pengelolaan keuangan lebih optimal dan berkualitas. Kondisi ini  terjadi secara global dan 

tidak dapat dihindari lagi oleh semua pelaku usaha. 

mailto:utijannah24@gmail.com
mailto:10rahmalara@gmail.com
mailto:rahmiilhamputri@gmail.com


Communnity Development Journal                                  Vol.5 No. 1 Tahun 2024, Hal. 1550-1556 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008                   1551 

Menurut (Sanubari & Hidayatulloh, 2021) bahwa hampir semua UMKM tidak memiliki laporan 

keuangan yang baik, hanya memiliki laporan keuangan seadanya, dan tata cara pencatatan 

keuangannya masih sangat sederhana, padahal ada beberapa UMKM yang dapat dikatakan sudah 

cukup besar dengan kapasitas produksi per hari mencapai 250pcs produk per hari tetapi dalam 

pembukuan juga masih tidak teratur. Tentunya apabila sudah mempunyai usaha yang cukup besar 

seharusnya pembukuan dan keuangannya sudah tercatat dengan baik. 

Menurut (Fadhila et al., 2022) UMKM membutuhkan strategi pengelolaan keuangan, dimana 

strategi tersebut dibuat dengan tujuan agar UMKM tersebut dapat berjalan dengan baik dan mampu 

meningkatkan produktivitas usahanya.Salah satu upaya pengelolaan keuangan adalahdengan menusun 

laporan keuangan tiap periode untuk mengetahui perkembangan usaha dari waktu ke waktu.  

Kemajuan dibidang teknologi, komputer, dan telekomunikasi mendukung perkembangan teknologi 

internet. Dengan internet pelaku usaha makanan khas daerah khususnya keripik pisang tidak perlu lagi 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi apapun, untuk menunjang aktifitas 

usahanya.(Karimi, 2020) 

Menurut (Marwati, 2022) inovasi teknologi yang berupa Aplikasi Marketplace yang diberi nama 

“Javacraft”, merupakan aplikasi web yang dikembangkan oleh Universitas Islam Batik Surakarta 

sebagai media penjualan online atau sebagai media penjualan bagi UMKM kerajinan lokal Indonesia 

khususnya kerajinan tembaga atau kuningan di Tumang Boyolali, produk kerajinan dan fasilitas 

pengolahan penjualan. Selain itu, kegiatan PKM juga meliputi sosialisasi tentang digital marketing 

(ecommerce) dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), pelatihan dan pendampingan penggunaan 

Aplikasi Marketplace “Javacraft” sebagai penunjang penjualan kerajinan logam kuningan dan tembaga 

di Tumang. 

Sesuai dengan perkembangan digital saat ini yang dapat memudahkan pelaku usaha dalam 

melakukan kegitannya yaitu dalam mencatat transaksi keuangan. Terdapat sofwerd yang digunakan 

untuk membantu para usaha melakukan administrasi keuangan, seperti aplikasi yang berbasis digital 

yang sangat mudah dipahami oleh pemilik usaha serta digunakan oleh pelaku usahan lain yang  sudah 

memenuhi Standar Akuntansi yaitu Aplikasi Accurate. Aplikasi ini digunakann di PC, laptop dll, jika 

menggunakan   terlebih daluhu   untuk mengunduh di Google Pay Store  dan dapat mengunjungi web 

https://drive.google.com/file/d/1jm5Xk78L0LYecwJWw1UX9-DZVCrCUezb/view?usp=drivesdk 

Setelah melakukan wawancara dengan pengelola usaha tersebut ternyata mereka tidak membuat 

laporan keuangan secara terperinci, sehubungan dengan hal itu maka penulis tertarik memberkan 

pelatihan seta pendampingan mengenai sistem informasi akuntasi yang berbasis digital dengan 

memanfaakan Aplikasi Accurate untuk menyusun sebuah laporan keuangan. Perserta pelatihan  ini 

meliputi para pelaku usaha atau pemilik umkm yang ber lokasi Jln.Belakang Olo1 no 22 Kp Jao, kec 

Padang Barat , Sumatra Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk pelaku UMKM agar dapat mencatat 

transaksi keuangan yang terjadi secara digital, serta dapat membuat laporan keuangan yang sesuai 

SAK EMKM dengan memanfatkan Aplikasi Accurate. 

  

METODELOGI  

Metode yang dilakukan pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini melalui beberapa tahapan yaitu : 

a) Sosialisasi yaitu dalam metode ini, melakukan sosialisasi kepada pengelola usaha supaya 

mengetahui apa itu Sistem Informasi Akuntansi berbasis digital melalui Aplikasi Accurate. 

Pemahaman mengenai Laporan keuangan, Neraca, Laba rugi, dan lain-lain. Adanya sosialisasi 

mengenai peningkatan daya saing usaha pada UMKM dapat membuat semangat bagi pemilik usaha 

sehingga pemasaran berkembang dan maju (Indarung et al., 2024). b) Pelatihan yaitu memberikan 

pelatihan mengenai Sistem Informasi Akuntansi berbasis digital, dengan memberikan tata cara 

instalasi serta memberikan gambaran-gambaran mengenai Aplikasi Accurate guna pembuatan laporan 

keuangannya. Data yang akan di input di Aplikasi Accurate akan mengurangi kesalahan pencatatan 

transaksi, membantu pengolahan data akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan secara cepat, 

tepat, efektif, dan efisien. Dalam metode ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu pada tahap 1 memberikan 

teori mengenai sistem informasi akuntansi dan pengenalan aplikasi Accurate, pada tahap 2 

memberikan contoh pemakaian mengenai penggunaan aplikasi SIAPIK tersebut. c) Pendampingan 

yaitu Metode ini bertujuan untuk mendampingi pengelola usaha sesudah pelatihan dilaksanakan. 

Pendampingan yang dilakukan seperti mendampingi pengelola usaha dalam proses pencatatan 

transaksi saldo awal, pemasukan, pengeluaran, serta laporan keuangannya. 

https://drive.google.com/file/d/1jm5Xk78L0LYecwJWw1UX9-DZVCrCUezb/view?usp=drivesdk
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HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan kegiatan sosialisasi yang berlangsung pada 

tanggal  20 Desember 2023.Selanjutnya kegiatan pelatihan  tanggal 18 Januari 2024 dan 20 Januari 

2024 pada  Pukul 16.00 – selesai di Usaha Keripik Balado 4x7 Jl. Belakang olo 1 No 22 Kota Padang. 

Para Peserta merupakan pelaku usaha atau pengelola usaha dan beberapa karywan. 

Kendala yang dialami oleh pengabdi menurut hasil kegiatan ini adalah sejumlah karyawan 

memiliki kesibukan dalam memproduksi produk dan melayani pembeli yang sangat ramai sehingga 

pengabdi hanya bisa melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pelaku usaha dan beberapa karyawan 

saja. 

Awal mula usaha ini berdiri dikarenakan usaha sebelumnya bernama Bintang Jaya yang menjual 

alat bangunan seiring berjalanan waktu usaha itu digantikan dengan usaha oleh-oleh khas 

Minangkabau. Pada saat itu belum adanya usaha ini. Oleh karena itu pemilik termotivasi membuat 

keripiik balado dengan ciri khas tersendiri. Pemilik memberi nama Keripik Balado 4x7, dalam artian 4 

minggu dalam satu bulan dan 7 hari dalam satu minggu. 

 

 
                                            Gambar 1. Sosialisasi pada pengelola usaha 

1. Implementasi Kegiatan 

Setelah sosialisasi pada tanggal 20 Desember 2023 pengabdi melakukan pendampingan pada 

tanggal 18 Januari 2024 dan 22 Januari 2024 dengan Pelaku usaha dan beberapa karyawan.di Usaha 

Keripik Balado 4x7 yang beralamat Jl.Belakang Olo 1 N0 22, Kp. Jao, Kec Padang Barat, Kota 

Padang, Sumatera Barat Untuk mengimplementasikan materi pelatihan pendampingan yang dilakukan 

apengabdi hanya 2 kali saja kepada pelaku usaha dan beberapa Karaywan, Tahap awal yaitu 

menjelaskan aplikasi yang ingin di sosialisasikan kepada pelaku usaha yaitu ACCURATE. 
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Gambar 2 Tampilan Awal 

Accurate 

Gambar 3. Pendampingan 

Pengelola Usaha 

Gambar 4. Pendampingan pada 

salah satu karyawan 

 

2. Sistem Pembayaran 

Dalam melakukan pembayaran transaksi pada usaha Keripik Balado 4x7 pelaku usaha 

menyediakan berbagai macam metode pembayaran selain cash yaitu : 

 

 

a. QRIS 

QRIS merupakan pembayaran digital menggunakan scan QR  Code dan dapat di Scan / dikenali 

oleh penyelenggra jasa sistem pembayaran. QRIS sudah memberikan persetujuan ke beberapa PJSP 

(Perusahaan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran) untuk dapat melakukan pembayaran melalui 

QRIS QR- Code. 

 

 
                                                    Gambar 5. Pembayaran Secara QRIS 
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Setelah pengabdi melakukan pendampingan tentang teknologi digital pada Usaha Keripik Balado 

4x7 pelaku usaha juga telah menggunakan metode pembayaran secara digital dalam dunia bisnis 

seperti metode pembayaran dengan QRIS ini. Metode ini sangat membantu semua orang karena bisa 

menggunakan handpone. 

b. Debit 

Pembayaran dengan debit adalah salah satu metode pelunasan dengan memanfaatkkan kartu debit 

yang dapat digunakan untuk membayar atas kewajiban. Pada Usaha keripik balado 4x7 ini sistem 

pembayaran juag bisa dengan debit sama halnya dengan QRIS 

 

 
                                     Gambar 6. Pembayaran Secara Debit 

 

Pembahasan mengenai hasil pengabdian, dikaitkan dengan hasil penelitian-penelitian/pengabdian 

sebelumnya, dianalisis secara kritis dan dikaitkan dengan literatur terkini yang relevan.  

3. Sistem pencatatan saldo awal 

Dalam hal ini Pengabdi membantu pemilik UMKM Keripik Balado 4x7 untuk dapat mengisi data 

saldo awal ke dalam sistem. Dalam menu saldo awal terdapat akun kas, kas valas, tabungan, giro, 

deposito, piutang usaha, beban dibayar dimuka, aset tetap, aset lain, utang, kewajiban lain, pendapatan 

diterima dimuka, modal, saldo laba. 

 

4. Penginputan pendapatan 

Dalam hal ini Pengabdi membantu pemilik UMKM kripik balado 4x7 untuk dapat menginput nota- 

nota ke dalam sistem transaksi pada aplikasi Accurate. Dalam pencatatan pada aplikasi Accurate 

terdapat  transaksi yaitu penerimaan dan pengeluaran, dalam transaksi penerimaan terdiri dari akun 

penjualan yang diterima pada saat pembayaran transaksi. Aplikasi Accurate sudah meyediakan akun-

akun yang dibutuhkan para UMKM,sehingga pelaku UMKM lebih mudah memahami pencatatan 

transaksinya. 

 

 
                                                  Gambar 7. Tampilan penginputan data 
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5. Pembuatan laporan keuangan 

Dalam hal pembuatan laporan keuangan ini sangat mudah sekali dilakukan apabila jika semua data 

transaksi sudah dimasukkan kedalam aplikasi Accurate, user aplikasi hanya memilih menu laporan 

yang di dalamnya terdapat laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan posisi keuangan dll. 

 

 

 
                                                  Gambar 8. Tampilan laporan keuangan 

 

Hasil dan Luaran yang dicapai 

1. Peserta lebih memahami tentang Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh pengabdi bahwa peserta lebih memahami 

sistem informasi akuntansi yang dapat dilihat ketika melaksanakan praktik saat pelatihan, peserta 

sudah dapat membedakan apa itu laporan laba rugi, laporan penjualan dll. 

2. Keunggulan dan Kelemahan Luaran 

Keunggulan luaran dari kegiatan ini jika dilihat kesesuaiannya dengan kondisi pelaku UMKM 

adalah sistem informasi akuntansi yang dirancang berdasarkan dengan kebutuhan pelaku UMKM 

dalam menjalankan bisnisnya sehari-hari. Kedua, aplikasi yang digunakan cukup mudah karena para 

pelaku UMKM perlu mengetahui secara lebih dalam mengenai akuntansi sehingga memudahkan 

proses pencatatan transaksi agar menghasilkan laporan keuangan. Pelaku UMKM didampingi 

langsung oleh Pengabdi sehingga lebih efektif . Sedangkan kelemahan luaran dari kegiatan ini jika 

dilihat kesesuaiannya dengan kondisi pelaku UMKM adalah aplikasi Accurate ini lebih mudah 

digunakan menggunakan Laptop/PC, tetapi aplikasi ini masih sering  terjadi eror/bog jika dijalankan. 

 

SIMPULAN 

Dari kegiatan PKL yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 

pada objek Usaha Keripik Balado 4x7 dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan sosialisasi, pelatihan 

dan Pendampingan telah dilakukan dengan sebaik mungkin. Hal tersebut dikatakan berhasil karena 

telah menyampaikan kepada pengelola usaha  untuk menggunakan digital teknologi dalam pembuatan 

laporan keuangannya. Akan tetapi pengelola usaha juga telah menggunakan beberapa kecanggihan 

digital teknologi dalam bisnisnya seperti melakukan metode pembayaran dengan QRIS dan DEBIT 

yang memudahkan konsumen untuk melakukan transaksinya. Selain itu mahasiswa juga mengalami 

hambatan dalam acara sosisalisasi dan pelatihan dikarenakan tidak semua karyawan bisa mengikutinya 

hanya beberapa saja dan pengelola usaha karena adanya kesibukan masing-masing dan ramainya 

pengunjung pada saat itu. 

 

SARAN 

Rencana tindak lanjut atas kegiatan ini diharapkan pengelola tetap menggunakan laporan keuangan 

berdasarkan pelatihan yang dilakukan sebelumnya menggunakan Aplikasi Accurate. Selain itu, 

Pelatihan tatap muka dinilai lebih efektif dan interaktif atas penyampaian materi pelatihan kepada 

audiens. Diharapkan, setelah pelatihan sebelumnya, pengelola dapat membuat laporan keuangan 

dengan efektif dan efisien demi aktivitas usahanya. 
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